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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkaa keputusan bersama Menteri A gama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia nomor 158 tahun 1987,

1. Konsonan

Berikut ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
) ba' b be
Gl ta' t te
< | sa’ | s cs (dengan titik di atas)
a | jim i ' je
z | ha' | h ha (dengan tiiik di bawah)
z kha! | kh » ka dan ha
2 dal d | de
K} zal z zet (dengan titik di atas)
J ra' T er
J zai z zel
e sin 8 cs
& syin sy cs dan yc
U= sad $ es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
L ta' t te (dengan titik di bawah)
L za' zZ zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘- | koma terbalik (di atas)
t gain g ge.
- fa £ ef
3 qaf q ki

X1




| kaf k ka
J lam . el
é mim m em
O nun n cn
9 wau w we
° ha' h ha
& hamzah - apostrof
S ya' y ye
2. Vokal
1. Vokal tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
e .' fathah . a | a
. f kasrah i | i
o i dammah u | u
2. Vokal rangkap
'| Tanda dan huruf Nama Gabungan Huruf Nama
.. fathah dan ya' ai adant
... fathah dan wau au adanu

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya sebagai berikut:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
P . fathah dan alif atau ya' a a dan garis atas
G-=- kasrah dan ya' - i i dan garis atas
e dammah dan wau u u dan garis atas

pell




BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang syumul, memberikan seperangkat nilai-nilai
dan prinsip-prinsip moral yang diharapkan dapat dijadikan sebagai pegangan
umatnya dalam melangsungkan aktivitas horisontalnya dalam semua aspek
kehidupan.l)

Dalam konteks ini, maka tepat apa yang dikemukakan oleh Fazlur
Rahman, bahwa al-Qur’an pada dasarnya adalah merupakan suatu ajaran yang
berisi etika dan prinsip-prinsip moral, dan bukan kitab hukum.?

Dalam bidang ekonomi dan bisnis, al-Qur’an secara jclas dan tegas (clah
menggariskan seperangkat sistem nilai dan moral untuk mengatur dan
memperlancar lalu lintas ekonomi dan bisnis manusia. Ini artinya, bahwa Islam
tidak ingin bisnis itu bebas berjalan sesuai dengan logika, aturan dan kodratnya
sendiri.

Sebab, Islam memandang bahwa aktivitas ekonomi dan bisnis bukan
semata-mata aktivitas duniawi semata yang hanya mengejar keuntungan dan
kekayaan material. Lebih dari itu, ia merupakan suatu bentuk kegiatan yang

bersifat sakral dan bersifat spiritual. Prinsip dan orientasi inilah yang

D yusuf Qaradlawi, Peran Nilai dan Moral Dalam Perckonomian [slam, terj. Didin
Khafidhuddin dkk., cet. 1 (Jakarta: Rabbani Press, 1997), him. 23

2 Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Mohammad, cet. 4 (Bandung: Pustaka, 2000), him.
43,



membedakan Istam dengan sistem ekonomi-bisnis lainnya, disamping aspek etika
dan moral.”

Nilai-nilai dan prinsip-prinsip moral yang telah digariskan oleh al-
Qur’an adalah bentuk pemuliaan Islam terhadap manusia,” sehingga setiap
individu dapat mengartikulasikan diri dan potensinya secara wajar. Menjaga agar
kreativitas umat manusia tetap terjaga dan berada pada saluran moral yang benar
sesuai dengan kecenderungan manusiawinya. " pada dataran inilah, sistem nila
dan moral lebih sebagai kerangka acuan normatif yang berfungsi sebagai alat
legitimasi bagi tindakan.”

Pengabaian terhadap nilai-nilai moral dalam dunia bisnis justru telah
semakin menyuburkan sikap-sikap yang negatif dan tidak kondusif bagi
perkembangan akiivilas bisnis di masa-masa mendatang seperit chsploitasi alain
dan manusia lainnya, sikap represif, marginalisasi, dominasi dan intimidast,
korupsi, monopoli dan lain sebagainya, yang pada ujungnya semuanya kembali
kepada dehumanisasi manusia sendiri.

Sikap-sikap tersebut di atas membuat mereka yang mempunyai aset dan
modal besar menggusur mereka yang tidak punya. Proses marginalisasi ini praktis

membuat  sebagian besar umat tidak memiliki mekanisme dalam

3 yusuf Qaradlawi. Peran Nilai., him_ 17

Y M. Dawam Rahardjo, Etika Ikonomi dan Marnajemen, cet. 1 (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1990), him. 2.

9 Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad, terj. Ahsin Mohammad, cet. (Bandung:
Pustaka, 1995), him. 149.

9 Clifort Geertz mengatakan bahwa dalam sistem makna, agama berfungsi memberikan
kerangka penjelasan (explanarory) dan acuan normatif sehingga setiap realitas menjadi bermakna
Dikutip dalam Muslim Abdurrahman, Islam Transformeiif. cet. 2 (Jakarta Pustaka Tirdaus, 1995),
him. 306.



mengartikulasikan kebutuhan dan kepentingannya di bidang politik, ekonomi dan
budaya.”

Disamping itu, fenomena modernisasi dan globalisasi yang terjadi dalam
dunia ekonomi dan bisnis telah memunculkan kenyataan-kenyataan aktual dan
praktek-praktek baru yang sangat jauh berbeda dengan yang dahulu, baik institusi
bisnis, pengetahuan, bentuk penyebaran usaha, kerja pengumpulan dan
penyebaran modal dan sebagainya. Fenomena ini, tentu saja mengandaikan
adanya kerangka etis baru yang lebih relevan dengan berbagai persoalan di atas.

Dalam konteks inilah, peluang agama untuk tampil memberikan
kerangka dasar dalam memecahkan persoalan-perosalan etis kontemporer
merupakan  suatu  keniscayaan. Karena bagaimanapun, agama selalu
herkepentinpan mengarahkan umatnya mematuhi nonna-norma vang ditcrimaiya
berdasarkan iman di satu sisi> dan menjadikan kehidupan sosial yang egaliter dan
berkeadilan sosial di sisi yang lain.”

Oleh sebab itu, maka diperlukan refleksi teologis yang secara sistematik
menformulasikan problematika tersebut di atas dan memberikan perspektif baru
berdasarkan kerangka etis agama, sehingga akan menggeret agama untuk dapat
secara inlens menyapa dan memberikan respon yang memadai dan optimal
terhadap realitas. Tidak membiarkan agama tenggelam dalam buaian-buaian

eskatologis yang lebih banyak berbicara tentang kebahagiaan yang diperoleh di

D Moeslim Abdurrahman, Islam Transformatif. hlm. 169.
H K. Bertens, Ltika, cet. 6 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), him. 37
) Fazlur Rahman, /slam., him. 56.
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akhirat tanpa terlalu banyak peduli dengan problematika aktual yang dihadapi
umatnya.'®

Atas dasar ini, maka sangat wrgent untuk memahami sistem nilai dan
moral Islam dengan cara dan perspektif yang berbeda. Yang dimaksud adalah
kerangka nilai dan prinsip moral agama tersebut tidak hanya hanya difahami
dalam kerangka normatif saja tetapi juga lebih dipahami dari fungsi kritik dan
korektifnya,“) difahami sebagai kerangka referensi sehingga menjadi kesadaran
etika dan etos kehidupan umatnya.'? Pemahaman seperti inilah yang benar-benar
akan menghidupkan kembali misi profetis agama.'®

Pemahaman inilah yang mengandaikan legitimasi terhadap perubahan
dinamis yang mengarah kepada pencapaian progresifitas. Ini berarti, bahwa nilai
etika dan moral harus terus menerus memotivasi serta menjadi sumber inspirasi
untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan. Dengan demikian, etika dan moral
Islam akan tampil dalam formulasi yang lebih produktif dan progresif. Dalam
kerangka ini, etika berfungsi sebagai kerangka yang menjamin dan mendorong
energi kreatif yang maksimal dari umat.'”

Nilai-nilai dan prinsip-prinsip moral al-Qur’an, ketika difahami hanya

sebagai aturan belaka, maka ia masih sebatas bersifat kritis dan reaktif dan belum

1 Muslim Abdurrahman, Zslam., him. 168.

'V 1bid., him. 306

') fbid, him. 169.

13 Kenneth Boulding mempopolerkan istilah “agama profetik” dan “agama kependetaan”.
Pada mulanya, agama-agama besar seperti Islam, Yahudi dan Kristen bersifat profetik:
menggerakkan perubahan-perubzhan besar Agama menjadi kekuatan revolusioner ke arah
transformasi sosial. Tapi kemudian, setelah melembaga, agama lalu menjadi rutinitas dan bahkan
menjadi kekuatan konservatif, bersifat kependetaan. Dikutip oleh M. Dawam Rahardjo, Etika
Elonomi., him. 27.

" Fazlur Rahman , Membuka Pintu, him 149



bisa beranjak ke tingkat yang lebih memadai dan akomodatif, belum mampu
untuk bersifat antisipatif dan menyajikan alternatif yang lebih positif.‘s)

Hal ini lebih disebabkan oleh sikap tidak berani keluar dari formalisme
dan beniuk literer ayat yang cenderung membakukan ajaran-ajaran keagamaan.
Sikap seperti ini seringkali menghadapkan umat pada posisi sulit dan dilematis.
Umat  terpojok kepada sebuah kegamangan dan kebingungan manakala
dihadapkan pada realitas konkret yang tidak sepenuhnya sesuai dengan norma
yang diyakini.'®

Dalam konteks inilah, diperlukan pembaharuan pemikiran secara
kontinyu yang memungkinkan kita keluar dari penafsiran lama yang sudah tidak
relevan lagi dengan konteks sosio-historis tertentu. Sebab, penafsiran yang
senantiasa baru dan dinamis terhadap teks wahyu merupakan roh dan masa depan
yang sangat menentukan kehidupan kaum muslimin.'”

Pemahaman kembali sistem nilai dan moral Islam tentunya tidak bisa
lakukan secara gegabah dan ahistoris tetapi harus dilakukan dengan
memperhitungkan kenyatan-kenyataan akiual, mekanisme, nilai-nilai dan asumsi-
asumsi dasar serta dengan segala bentuk perubahan yang terjadi. Dengan

demikian, pemikiran nilai-nilai dan prinsip moral Islam dalam dunia bisnis akan

relevan dengan konteksnya.

') Eka Darma Putra, “Bisnis dan Etika Kristiani”, {/umul Qur'an, No.6 Vol. Tl (Juli-
September, 1990), him. 25.
' M. Dawam Rahardjo, “Umat Islam dan pembaruan Teologi”, dalam Bosco dan
Dasrizal (ed) Aspirasi umat Islam Indonesia, (Jakarta: Lappenas, 1983), him. 119
) M. Dawam Rahardjo, Lnsiklopedi Al-Qur'an: 1afsir Sosial Berdasarkan Konsep-
konsepKkunci, cet. 1 (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 2



Dengan kata lain, teks wahyu tidak dipandang sebagai sebuah diskursus
keagamaan yang suci dari asumsi-asumsi historis tetapi dilihat sebagai bagian
dari diskursus sosial, ekonomi, politik dan budaya, dan begitu pula sebaliknya.

Relevan dengan rumusan di atas, kiranya menarik bagi penyusun untuk
mengemukakan pemikiran M. Dawam Rahardjo tentang konseptualisasi etika
bisnis Islam dalam konteks membumikan dan menyegarkan pemahaman nilai dan
moral al-Qur’an di tengah-tengah hingar bingar bisnis.

Usaha ini juga dilakukan dalam kerangka penyadaran nilai-nilai al-
Quran dalam bidang ekonomi-bisnis sehingga membentuk lapisan kognitif
masyarakat muslim. Dengan demikian, diharapkan akan membentuk sebuah
masyarakat etis yang mempunyai tingkah laku, lembaga-lembaga, pranata-pranata
bahkai sirukiur sosial yang bar

Dalam konteks ini, M Dawam Rahardjo memulai usahanya dengan
mencoba memberikan penafsitan baru dengan menggunakan bahasa-bahasa
modern terhadap konsep-konsep atau kata-kata kunci penting yang berkaitan
dengan ekonomi dan bisnis. Di samping itu, ia juga melakukan reinterpretasi
techadap doktrin-doktrin penting yang menjadi dasar keberagamaan dalam Islam.

Upaya Dawam ini adalah tidak lepas dari suatu tendensi untuk membawa
otentisitas al-Qur’an sejalan dengan kontinuitas historis sehingga slogan bahwa
Islam selalu relevan dengan segala zaman bukan hanya mitos belaka yang miskin

dengan cara mewujudkannya.

i) M. Dawam Rahardjo, Perspektif Deklarasi Makkah: Menuju Ikonomi Islam, cet. 1
(Bandung: Mizan, 1991}, him. 85-86.



Sikap ini, tentu saja membutuhkan keberanian untuk keluar dani
berbagai bentuk penafsiran lama dimana, dalam bidang ekonomi dan bisnis,
penafsiran dan pendekatan figh nampaknya masih tetap dominan.'”

Akan tetapi, keinginan ini hanya merupakan sikap yang membabi buta
dan emosional jika tidak ditunjang dan diarahkan oleh satu paradigma atau
pendekatan alternatif tertentu yang lebih relevan dengan konteks kekinian
sehingga tidak terkesan a historis dan utopis.

Dalam konteks ini, sangat menarik mengutip pernyataan Dawam yang
berbunyi:

“konsepsi sebagian besar pemikir Islam sekarang ini bersifat a historis,

utopis, dan abstrak, meskipun yang mercka kemukakan adalah juga

nilai-nilai al-Qur’an, oleh karena interpretasi mereka tidak melalui
analists empiris dan historis, dengan demikian konsepsi mereka tidak
bisa memberikan suatu motivasi tertentu bagi masyarakat dalam

mengamalkan ajaran Islam secara tepat dalam kehidupan yang
dinamis.””

B. Pokok Masalah
1. Bagaimana konsep M. Dawam Rahardjo tentang etika bisnis Islam?
2. Bagaimana pendekatan M. Dawam Rahardjo dalam melakukan
konseptualisasi terhadap etika bisnis Islam?

3. Di manakah letak pemikiran M. Dawam Rahardjo tentang etika bisnis

Islam dalam konteks teori etika Modern?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan entitas pemikiran M. Dawam

Rahardjo dengan mengemukakan latar belakang, landasan serta pendekatan M.

"YM. Dawam Rahardjo, Ltika Ekoromi., him.177.



Dawam Rahardjo dalam melakukan usaha konseptualisasi etika bisnis Islam yang
berangkat dari penafsiran terhadap kata-kata kunci ayat-ayat al-Qur’an yang
terkait dengan persoalan ekonomi dan bisnis. Disamping itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk memahami corak pemikiran M, Dawaam Rahardjo tentang etika
bisnis Islam dalam konteks sistem etika modern

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan teoritis maupun
praktis bagi umat Istam untuk dapat menjadikan nilai-nilai al-Qur’an dan al-
Hadits yang berkaitan dengan ekonomi dan bisnis sebagai referensi, ruh dan
motivator masyarakat muslim dalam rangka ikut berperan serta dalam proses
pembangunan perekonomian umat Islam baik dalam skala nasional maupun
internasional.

Penelitian ini juga diharapkan akan memberikan pemahaman serta
menyadarkan tentang keniscayaan sebuah reformasi atau tujdid  terhadap
bangunan etika dan moral Islam karena perubahan zaman, apalagi di era
globalisasi dengan beragam persoalan sosial yang sangat kompleks, sehingga
memungkinkan kita untuk terlibat aktif menentukan arah dari setiap proses
perubahan sesuai dengan cita Islam.

Secara formal penelitian ini dimaksudkan untuk memenuhi syarat formal
bagi penyusun untuk meraih gelar strata satu S1 jurusan Mu’amalat.

D. Telaah Pustaka
Secara garis besar, ide-ide yang dituangkan oleh M. Dawam Rahardjo ke

dalam berbagai bentuk tulisannya dapat diidentifikasi menjadi dua model.

20) \f_ Dawam Rahardjo, © Umat Islam.”, him. 128.



Pertama, adalah tulisan-tulisan yang bercorak teologis. Model ini lebih
mengarah pada usaha memperbaharui pola fikir dan nilai yang dipegang kaum
muslim menjadi kekuatan yang mendorong ke arah perbaikan mental masyarakat
yang lebih kondusif bagi terciptanya kemakmuran ekonomi umat.

Pada dataran ini, idiom-idiom keagamaan menjadi modal awal untuk
memulai proyek ini. Maka, terhadap teks wahyu, dilakukan interpretasi yang lebih
bercorak sosio-historis sehingga wahyu benar-benar dapat berdialektika dengan
realitas dan dapat mendampinginya dalam segala aspek kehidupan. Model ini,
boleh dikata, adalah bentuk apresiasi M. Dawam Rahardjo terhadap teks wahyu.

Mode! ini terefleksi dalam beberapa bukunya seperti: Perspektif Deklarasi

Mekkah: Menuju Ekonomi [slam (1987), Etika Ekononm dan Manjemen (1990) ,

" D‘OH'\EL Qan <

0 cq Liawan Muelim
KU UOHIUR SanEsh. KISl awan Vviusiim

Intelektual Intelegensia dan Prila ikiaw
(1993), Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci
(1996), Islam dan Transformasi Sosial Lkonomi (2000) dan Islam dan
Transformasi sosial Budaya (2002).

Kedua, adalah. (ulisan-lulisannya yang lebih concern terhadap isu-isu
pembangunan ekonomi-sosial dan ekonomi-politik di dunia ketiga terutama
Indonesia seperti isu modernisasi, industri, pertanian, perdagangan UKM, LSM
dan lain sebagainya.

Mode! ini bisa ditemukan pada: Esai-Esai Ekonomi Politik (1983),

Transformasi Pertanian Industrialisasi dan Kesempatan Kerja (1985),

Perekonomian Indonesia: Pertumbuhan dan Krisis (1986) serta Pragmatisme dan
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Utopia: Corak Nasionalisme Ekonomi Indonesia (1992). Model ini merupakan
refleksi kritis M. Dawam Rahardjo terhadap realitas empiris.

Dari kedua model tersebut di atas, kesan inkonsistensi pemikiran yang
menjadi subjek matier-nya memang wajar. Akan tetapi, kalau ditelaah lebih lanjut,
maka kesan inkonsistensi itu akan hilang, karena kedua model ini bermuara pada
upaya transformasi sosial-ekonomi dan kerakyatan.

Bagi M. Dawam Rahardjo, untuk melakukan interpretasi terhadap wahyu,
maka realitas adalah modal awal. Sebab, wahyu harus diinterpretasikan sesuai
dengan kondisi sosio-historis dan bahasa realitas itu. Begitu pula sebaliknya, teks
wahyu mengemukakan apa yang diinginkannya tentang realitas sesuai dengan cita
al-Qur’an. Jadi, ada proses dialektika antara wahyu dan realitas.

Gagasan dan konsep M. Dawam Rahardjo tentang etika bisnis yang
berangkat dari teks-teks al-Quran, tetapi tidak dalam bentuk yang sistimatis,
tertuang dalam buku yang karangannya yang berjudul: “Etika Ekonomi Dan
Manajemen”, diterbitkan pada tahun 1990 oleh Tiara Wacana Yogyakarta..

Sepanjang uraian yang dikemukakannya pada buku tersebut, terefleksi
pemikiran M. Dawam Rahardjo tentang perlunya “membumikan” nilai-nilai al-
Qur’an dalam segenap aspek kehidupan termasuk dalam bidang ekonomi dan
bisnis. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memahami, menafsirkan dan
membahasakannya sesuai dengan konteks sosio-historis tertentu, sehingga ia akan
menjadi sebuah kekuatan progresif yang menggerakkan umatnya dalam setiap

sejarah kehidupan.
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Interpretasi yang dilakukan oleh Dawam Rahardjo terhadap ayat-ayat al-
Qur’an tersebut terlihat telah begitu jauh keluar dari tradisi penafsiran yang
tekstual, stagnan dan tidak produktif, yang selama ini mendominasi dan
mewarnai konsep etika ekonomi dan bisnis Islam yang lebih banyak berangkat
dari pendekatan figh. M. Dawam Rahardjo berusaha menghindari pendekatan
tersebut dengan mencoba pendekatan lain yaitu pendekatan etika dan moral.

Corak pemikiran Dawam Rahardjo tersebut di atas mewarnai tulisan-
tulisannya yang lain, misalnya saja dalam buku: “ Islam Dan Transformasi Sosial-
Ekonomi” yang diterbitkan oleh LSAF pada tahun 1999 dan pada buku
“Perspektif Deklarasi Makkah: Menuju Ekonomi Islam” yang diterbitkan oleh
Mizan pada tahun 1991.

Sejauh ini. penyusun belum menemukan sebuah karya ilmiah vang secara
khusus mengkaji pemikiran M. Dawam Rahardjo tentang etika bisnis Islam
apalagi yang mencoba untuk melanjutkannya dengan usaha menganalisis
pendekatan dan corak pemikirannya dalam konteks sistem etika modern.

Ada beberapa penelitian ilmiah yang telah mengkaji dan menelaah
pemikiran M. Dawam Rahardjo, diantaranya seperti vang dilakukan oleh Syaiful
Rijal mahasiswa Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang
disusun dalam bentuk skripsi dengan judul “Tinjauan Terhadap Pemikiran M.
Dawam Rahardjo Tentang Etos Kerja Umat Islam Indonesia™. Hal yang sama,
telah dilakukan oleh saudara Karsum, mahasiswa Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Analisis Pandangan M. Dawam Rahardjo

Tentang Riba Dalam Buku Ensiklopedi al-Qur’an: Tafsiran berdasarkan Konsep-
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Konsep Kunci”. Selanjutnya, oleh Halid mahasiswa pasca sarjana [AIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, dengan thesis yang berjudul “Studi Analitis Pemikiran Ke-
Islaman M. Dawam Rahardjo”.

Sekalipun demikian, pokok permasalahan yang diangkat oleh para peneliti
di atas sangat jauh berbeda dengan apa yang menjadi pokok permasalahan yang
penyusun telaah, sehingga layak kiranya bagi penyusun untuk melanjutkan proyek

penelitian dalam bentuk skripsi ini.

D. Kerangka Teoretik

Dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan kata etika dan moral seringkali
dipergunakan secara bergantian untuk maksud yang sama Hal ini bisa dipahami,
karena keduanya berasal dari dua kata yang berbeda tetapi mempunyai arti yang
Sdifa

Secara climologis. etika berasal dari kata yunani “cthos”, dalam bentuk
tunggal yang berarti tempat tinggal, padang rumput, kandang, akhlak, adat,
Kkebiasaan, watak; perasaan, sikap, cara berfikir. Dalam bentuk jamaknya “ta etha”
yang berarti adat kebiasaan.

Sedangkan moral berasal dari kata latin “mos” (jamak mores) yang juga
berarti adat kebiasaan.’'"’ Pada perjalanan selanjutnya, kedua istilah tersebut
dibedakan.

2)

Menurut Frans Magnis Suseno,”” moral adalah ajaran-ajaran, patokan-

patokan, kumpulan peraturan dan ketetapan, entah lisan atau tulisan, tentang

2 K. Bertens, Ftika.. hlm. 4-5
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bagaimana manusia harus hidup dan bertindak supaya menjadi manusia yang baik.
Sumber-sumbernya adalah adat istiadat, ajaran-ajaran agama atau ideologi.
Berbeda dengan moral, norma-norma moral dipahami sebagai tolak ukur
untuk menentukan betul salahnya sikap dan tindakan seseorang dilihat dari segi
baik-buruknya ia sebagai seorang manusia dan bukan sebagai pelaku suatu peran

tertentu.”” Adapun etika, menurutnya>?

adalah filsafat moral yang mendasarkan
diri pada pemikiran rasional, kritis, mendasar dan sistematis tentang ajaran-ajaran
moral.

Meskipun demikian, K. Bertens sendiri tidak menafikan kalau etika juga
seringkali dimaknai secara lebih longgar sebagai keseluruhan pandangan moral
sebuah kelompok sejauh merupakan kesatuan sistem.>>

Secara umum, ada beberapa persoalan atau tema dalam etika. K. Bertens
mencatat hma tema umum dalam etika yaitu hati nurani, kebebasan dan
tanggungjawab, nilai dan norma moral, hak dan kewajiban, menjadi manusia yang
baik. Sedangkan Poedjawiyatna sendiri mencatat empat tema yaitu obyek etika,
kata-hati, baik dan buruk dan ukuran baik.

Untuk memahami apa yang dimaksud dengan etika bisnis, K. Bertens
terlebih dahulu membedakan antara “etika sebagai praktis” dan “etika sebagai

refleksi”. Etika sebagai refleksi adalah seperti yang telah digambarkan di muka.

Sedangkan etika sebagai praksis berarti nilai-nilai dan norma-norma moral sejauh

™ Frans Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafaat Moral, cet. 6
(Yogyakarta: Kanisius, 1987), him. 14

™ Jbid., him. 19

* Ipid. him. 14

) K. Bertens Efika, hlm 5.
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dipraktikkan atau justru tidak dipraktikkan, walupun seharusnya dipraktikkan.
Atau apa yang dilakukan baik ia sesuai dengan norma atau tidak. 2

Adapun bisnis, diartikan sebagai suatu kegiatan ekonomis di antara
manusia yang menyangkut tukar-menukar, jual-beli, memproduksi-memasarkan,
bekerja-mempekerjakan dan interaksi manusiawi lainnya, untuk memperoleh
keuntungan (proﬁt-making).m

Dalam rangka pemeliharaan moral tersebut, diperlukan prinsip-prinsip
tertentu yang ditemukan dari pengalaman hidup. Dari pengalamannya, manusia
dapat menentukan apa yang paling utama dan baik dalam hidup. Sekalipun
demikian, prinsip-prinsip utama tersebut tidak bisa sepenuhnya ditemukan dari
pengalaman hidup saja melainkan juga berasal dari wahyu agama.m‘

Jaques P. Thiroux mengemukakan lima prinsip utama atas dasar mana
suatu sistem etis disusun ~” Pertama, adalah hidup manusia itu harus dipclihara
dan dilindungi. Kedua, kebaikan dan kebenaran itu perlu ditegakkan dengan: (a)
mengunggulkan kebaikan atas keburukan dan kebenaraan atas kesalahan (b) tidak
menimbulkan keburukan atau kerusakan dan (c) mencegah agar tidak timbul
kerusakan dan lahirmya keburukan. Ketiga, kebaikan dan keburukan itu perlu
dibagi antara sesama manusia sejauh mungkin secara adil dan merata. Keempat,

perlunya orang menyatakan secara jujur dan sebenarnya serta melaksanakan janji

atau komitmen yang telah dibuat. Dan kelima, perlunya dipelihara kebebasan

) K Bertens, Pengantar Etika Bisnis, cet. 5 (Yogyakarta: Kanisius, 2000), him. 33
" [bid., him. 17.

28 M, Dawam Rahardjo, Etika Fkonomi., him.7

) Dikutip oleh M. Dawam Rahardjo dalam /bid.
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individu guna memungkinkan terjadinya perbedaan faktor orang, tempat dan
waktu sehingga memungkinkan adanya keluesan dan terhindar dari kekakuan.

Semua sistem moral atau etika dimungkinkan karena prinsip-prinsip di
atas, Prinsip-prinsip tersebut adalah rumusan yang merangkum semua atau
berbagai faktor yang mendasari bekerjanya sistem moral dan etika yang
dibutuhkan dalam kehidupan manusia.’®

Demikian pula dengan etika bisnis, ia adalah penerapan prinsip-prinsip
etika umum pada suatu wilayah khusus dari kegiatan manusia yaitu ekonomi dan
bisnis. la adalah pemikiran moral yang lebih terarah kepada masalah-masalah
konkrit dan aktual. Oleh karena itu, etika bisnis termasuk dalam ilmu terapan.’”

Untuk membantu dalam menilai keputusan etis, teori etika sangat penting.
Berdasarkan suatu teori, suatu keputusan moral kita meniadi beralasan ™ Dalam
konteks 1ini, seseorang tidak akan jaub-jauh diarahkan pada salah satu dan
beberapa teori etika modern berikut ini.

Secara garis besar, A. Sony Keraf dan R. Imam Haryono membagi teori
etika modern menjadi dua macam yaitu etika deontologis dan etika teleologis.
Etika deontologi menekankan kewajiban manusia untuk berbuat secara baik.
Tindakan itu bernilai moral berdasarkan kewajiban. Oleh karena itu, Ftika ini
sangat menekankan i’tikad baik dari para pelaku terlepas dari akibat yang timbul.

Kemauan baik adalah landasan pertama yang harus ada untuk menilai dan bahkan,

menjadi landasan dari semua tindakan yang baik.*”

% 1pid., him. 8

3D K Bertens, Pengantar., him. 65 dan 35.

*2 Ibid., him. 66.

A Sonny Keraf dan Robert Haryono Imam, Ltika Bisnis: AMembangun Citra Bisnis
Sebagai Profesi Luhur, cet. 3 (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm 26-27
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Berbeda dengan deontologi, etika teleologi justru mengukur baik-
buruknya perbuatan berdasarkan tujuan atau akibat yang ditimbulkan oleh
perbuatan tersebut. Suatu tindakan dinilai baik kalau ia bertujuan mencapai
kondisi yang lebih baik *?

A. Sonny Keraf dan R. Haryono Imam kemudian membedakan etika ini
menjadi dua macam yaitu egoisme dan utilitarianisme. Egoisme didefinisikan
sebagai teori etika yang menganggap bahwa satu-satunya tolak ukur mengenai
baik-buruknya perbuatan adalah kewajiban mengusahakan kebahagiaan dan
kepentingannya di atas kepentingan orang lain.*>

Utilitarianisme menilai baik-buruknya suatu tindakan berdasarkan tujuan
dan akibat dari tindakan itu bagi sebanyak mungkin orang. Suatu tindakan dintlai
baik jika mendatangkan akibat baik yang paling besar dan akibat buruk yang
paling kecil. Karena itu, lujuan dari tindakan yang bermoral adalah untuk
mengusahakan kesejahteraan manusia sebanyak mungkin dengan memperkecil
kerugian atau memperbesar mantaat.*®

Ulilitarianisme memberikan pula tempat bagi kewajiban tetapl hanya
dalam kerangka bahwa manusia harus menghasilkan kebaikan dan bukan
keburukan.’”

K. Bertens sendiri membagi teori etika modern menjadi empat teori yaitu
teori utilitarianisme, teori deontologi, teori hak dan teori keutamaan. Teor
utilitarianisme sendiri ia bedakan menjadi dua macam yaitu utilitarianisme

perbuatan dan utilitarianisme aturan. Utilitarianisme perbuatan adalah seperti yang

3 Ibid., him. 30
) Ibid., him. 31
36) Ibid., hlm. 34-35
37 Ibid., him. 35.



17

telah digambarkan di atas. Sedangkan utilitarianisme aturan berpandangan bahwa
prinsip “manfaat terbesar bagi jumlah orang terbesar” bukanlah dasar penilaian
baik buruknya perbuatan melainkan atas aturan-aturan moral yang diterima
bersama dalam suatu komunitas. Suatu aturan moral dikatakan baik jika ia tahan
uji terhadap prinsip utilitaristis.®

Sedangkan teori etika hak mendasarkan diri pada martabat manusia yang
sama. Karena itu, semua manusia tidak boleh diperlakukan dengan cara yang
berbeda. Karena itu pula, manusia individual tidak boleh dikorbankan demi
tercapainya suatu tujuan yang lain. Manusia harus selalu dihormati sebagai suatu
tujuan itu sendiri dan tidak boleh diperlakukan semata-mata sebagai sarana demi
tercapainya tujuan lain."”

Adapun teori keutamaan tidak menyoroti perbuatan, tetapi lebih melihat
seluruh manusia sebagai pelaku moral. Keutamaan ini merupakan disposisi yang
telah diperoleh seseorang dan memungkinkan dia untuk untuk bertingkah laku
baik stcara moral. Keadilan, misalnya, merupakan suatu keutamaan yang
membuat seseorang selalu memberikan orang lain apa yang menjadi haknya."?

Teori ini mengembangkan penilaian etis yang lebih positif atau membahas
hal-hal yang bersifat keulamaan dan bukan keburukan, seperti keadilan, kejujuran,
keramahan, loyalitas dan sebagainya.'“)

Dalam menganalisis pemikiran M. Dawam Rahardjo tentang etika bisnis

Islam, penyusun berangkal dari asumsi umum bahwa sistem ekonomi haruslah

3®) K. Bertens, Pengantar., him. 68
) Ibid., him. 72-73.

D fbid., him. 73-74

D Ibid., 81
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tersusun dari seperangkat nilai-nilai yang dapat membangun organisasi kegiatan

ekonomi dan bisnis menurut kerangka referensi tertentu.

Ada tiga komponen penting yang menyusun eksistensi suatu sistem
ekonomi yaitu filsafat, nilai dasar dan nilai instrumental ekonomi.*?

A. Filsafat Ekonomi Islam

Filsafat ekonomi merupakan prinsip dasar dari sistem yang dibangun
menurut suatu doktrin kehidupan hubungan antara manusia, alam dan Tuhan,
sebagai pedoman nilai-nilai dan pandangan tentang kegiatan ekonomi. Filsafat
ekonomi Islam berasaskan konsep tauhid. Ada tiga asas pokok filsafat ekonomi

Islam yaitu;

1. Dunia ini, semua harta dan kekayaan adalah milik Allah dan menurut kepada
kehendak-Nya. Manusia sebagai khalifah-Nya hanya mempunyai hak khilafat
dan tidak absolut serta dengan melaksanakan hukum-Nya

2. Allah itu Esa, Pencipta segala makhluk, dan semua yang diciptakan itu tunduk
kepada-Nya. Salah satu ciptaan-Nya ialah manusia yang berasal dari substansi
yang sama dan memiliki hak dan kewajiban yang sama sebagai khalifah Allah.
Semua manusia itu sama dihadapan-Nya kecuali ketaqwaan.

4. Iman kepada hari kiamat. Artinya bahwa setiap orang membandingkan manfaat
dan biaya (benefit-cost) dalam memilih kegiatan ekonomi dengan menghitung
nilai sekarang dari hasil yang akan dicapai di masa yang akan datang. Hasil
yang diperoleh itu adalah semua yang diperoleh baik sebelum maupun sesudah

mati.

*)) Semua uraian mengenai filsafat, nilai dasar dan nilai instrumental ekonomi Islam ini di
kutip dari A. M. Saefuddin, “Filsafat, Nilai Dasar, Nilai Instrumental dan Fungsionalisasi Konsep
Ekonomi Islam”, dalam Adi Sasono dkk, Solusi Islam Atas Problematika Umat: [kononii,
Pendidikan dan Dakwah, cet. | (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him. 36-56.
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B. Nilai Dasar Ekonomi Islam

Nilai dasar adalah merupakan implikasi dari asas filsafat sistem yang
dijadikan sebagai kerangka konstruksi sosial dan tingkah laku sistem legal yaitu
tentang organisasi kepemilikan, pembatasan tingkah laku individual dan norma
tingkah laku dari para pelaku ekonomi. Nilai-nilai dasar ini juga merupakan
implikasi dari asas filsafat tauhid. Nilai-nilai tersebut adalah;

1. Pemilikan (ownership) dalam kegiatan ekonomi Islam sebagai berikut:

a. Pemilikan terletak pada memiliki manfaat dan bukan menguasai secara
mutlak terhadap sumber-sumber ekonomi.

b. Pemilikan terbatas sepanjang usia hidupnya di dunia, dan bila orang itu mati
maka harus didistribusikan kepada ahli waris menurut ketentuan hukum
Islam.

c. Pemilikan perorangan tidak dibolehkan terhadap sumber-sumber ekonomi
yang menyangkut kepentingan umum atau menjadi hajat hidup orang
banyak.

2. Keseimbangan (Equilibrium) yang tidak hanya timbangan kebaikan hasil
usahanya diarahkan untuk dunia dan akhirat saja namun juga terkait dengan
kepentingan (kebebasan) perorangan dengan kepentingan umum, dan tampil
pula dalam kehidupan ekonomi masyarakat serta keseimbangan hak dan
kewajiban.

3. Keadilan (justice)

C. Nilai Instrumental Ekonomi Islam

Nilai-nilai  instrumental merupakan kerangka kerja atau perangkat

peraturan permainan yang akan menggerakkan sistem itu bekerja. Dalam Islam,
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ada lima nilai instrumental yang sangat strategis dan berpengaruh yaitu: zakat,
larangan riba, kerjasama, jaminan sosial dan peran Negara.

Untuk mendekati pendekatan M. Dawam Rahardjo dalam melakukan
reinterpretasi terhadap nilai-nilai moral ekonomi dan bisnis Islam dalam al-
Qur’an, penyusun mencoba untuk mengemukakan logika metodologi tafsir
maudlui (tafsir tematis)

Metode ini mendekati al-Qur’an secara sistematis dengan memilih atau
mengambil salah satu kata kunci yang bersifat konseptual atau bisa juga
tema/topik yang diangkat dari nama surat dari al-Qur’an atau dengan mengangkat
gagasan dasar al-Qur'an yang merespon tema-tema abadi yang menjadi
keprihatinan manusia sepanjang sejarah."

Selanjutnya, penafsir menyajikan kandungan dan pesan-pesan yang
berkaitan dengan tema/lopik yang dipilihnya itu tanpa lerikat dengan urutan ayat
dan surat sebagaimana terlihat dalam mushaf, dan tanpa menjelaskan hal-hal yang
tidak berkaitan dengan tema/topik, walaupun hal yang tidak berkaitan itu secara
tegas dikemukakan oleh ayat yang dibahasnya.**

Pada posisi ini, penafsir mengundang al-Qur’an untuk berbicara dan
menyapa secara secara langsung tentang berbagai problem kemasyarakatan yang
sedang dihadapi dan dialami. Atau dengan kata lain “mempersilahkan al-Qur’an

sendiri berbicara” tentang realitas.*”

) Komaruddin Hidayat, Memahami bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik, cet. 1

(Jakarta: Paramadina, 1996). him. 193
*“) M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i Atas Perbagai Persoalan

Umat, cet. 11 (Bandung: Mizan, 2000), hlm. xii
) Ibid., him. xiii.
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Tafsir maudhu'i dapat mengambil tiga macam titik tolak,'® yaitu:

Pertama, bertolak dari konsep ilmu-imu sosial dan budaya atau filsafat sosial.
Model ini lebih banyak bertitik tolak dari teori-teori sosial dan perkembangan
teori modernisasi.

Kedua, bertitik tolak dari istilah-istilah dalam al-Qur’an sendiri dengan
asumsi bahwa istilah-istilah dalam al-Qur’an itu bersifat padat makna dan bersifat
multi-dimensional sehingga satu pendekatan saja tidak bisa membatasi makna dan
penafsiran.

Ketiga, bertitik tolak dari istilah-istilah dan pengertian-pengertian yang
timbul dari ilmu-ilmu ke-Islaman tradisional. Istilah-istilah dan pengertian-
pengertian tersebut tidak ditemukan dalam al-Qur’an tetapi ia telah menjadi
sesuatu yang baku dalam kajian keagamaan seperti aqgidah, syari’ah, shufi,
tasammuh, tamaddun dan sebagainya.

Dalam menentukan tema-tema yang hendak dikaji, penafsir sangat
dipengaruhi oleh kedalaman dan kepekaan intelektualnya, metodologi yang
digunakan atau latar belakang disiplin ilmu yang dikuasainya."”

Penerapan metode ini sangat sulit jika tidak dibantu dengan metode tahlili,
sebab penafsir dituntut untuk mengetahui pengertian kosa kata ayat, sebab-
turunnya, korelasi (munasabah) ayat -walaupun tidak secara tegas metode tahlili
ini dikemukakan bersama-sama dengan sajian maud/ui.*®

Dari metode ini, penafsir dapat mengetahui peristiwa-peristiwa yang

terjadi seputar turunnya al-Qur’an dan suasana sosial-psikologis Rasulullah dan

46 M. Dawam Rahardjo, Enstklopedi al-Qur ‘an., hlm. 5-7.
N Komaruddin Hidayat, Memahami., him. 193,
*8) M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an , him xiv
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para sahabat sewaktu al-Qur'an diturunkan. Disamping itu, penafSir dapat
menggali pesan dasar al-Qur’an yang bersifat rasional dan universal yang hadir
dalam konteks lokal-historis.*”

Perlunya pemahaman yang komprehensif terhadap konteks lokal historis
turunnya wahyu al-Qur'an ini, mendorong Fazlur Rahman merumuskan
metodologinya dalam mengkaji al-Qur’an dengan gerakan ganda: dari situasi
sekarang ke masa al-Qur’an diturunkan, dan kembali lagi ke masa kini

Pertama, memahami makna teks al-Qur’an dengan mengkaji situasi dan
problem historis dimana pernyataan al-Qur’an tersebut memberikan jawabannya.
Sebelum ini, maka kajian situasi makro masyarakat Arab saat al-Quran
diturunkan, harus dilakukan.

Kedua, menggeneralisir jawaban-jawaban spesifik tersebut sebagai
pernyataan-pernyataan yang memiliki tujuan moral-sosial umum yang dapat
disaring dari ayat-ayat spesifik dalam sinaran latar belakang sosio-historis dan
ratio legis yang sering disyaratkan.5 2

Dari rumusan di atas, dapat difahami bahwa: pertama, mencari dan
mendapatkan dasar etis ayat al-Qur’an dengan menganalisis konteks historis ayat
tersebut. “Ideal moral” dari al-Qur’an inilah yang diharapkan menerangi keadaan
sosial sekarang. Kedua, menjabarkan atau menerangi masalah-masalah
kontemporer dengan “ideal moral” al-Qur’an yang sudah didapat pada gerakan

pertama.

) K omaruddin Hidayat, Memahami., him 194,
39 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas Tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin
Mohammad. (Bandung: Pustaka,), him. 6-7
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Selanjutnya, bahwa Islam tidak pernah mengabaikan faktor sosial-budaya
yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat sebagai yang ikut menentukan
perubahan pandangan dan interpretasi terhadap konsep etika moral tercermin dari

dari beberapa kaidah-kaidah figh yang telah dirumuskan oleh para ulama seperti:

VA& day y kel

T PR RO e\.&\w o0 Su Y
ala aalls 334 5 sdial) anail e ddailal

Disamping itu, tercermin pula dar kaidah-kaidah ushul figh, seperti
Istihsan, S Maslahah Mursalah® dan { /rfj @

Pertimbangan konsep maslahah®” dalam menentukan penilaian etis, dapat
dikemukakan pembagian maslahah yang ajukan oleh asy-Svatibi®® ke dalam tiga

tingkatan;

D Abdul Wahab Khalaf, limu Usul al-Figh, cet. 12 (Kuwait: Darul Qalam, 1978), hlm.90

52) jalaluddin Abd al-Rahman as-Suyuti, al-Asybah wa al-Naza'ir, (Beirut: Dar al-Fikri,
1996), him. 82.

3 Mun’im A. Sirry, Sejarah Figh Islam: Sebuah Pengantar, cet. 1 (Surabaya: Pustaka
Pelajar, 1995), hlm. 155 :

) Istihsan diartikan sebagai meninggalkan qiyas jali kepada qiyas khafi atau
meninggalkan hukum yang bersifat umum dan memakai hukum yang bersifat khusus karena
adanya pertimbangan yang dipandang lebih baik. Abdul Wahab Khalaf, //mu., hlm. 79.

3% Mashlahah Mursalah diartikan sebagai kemashlahatan yang keberadaannya tidak
ditetapkan hukumnya dalam syari’at dan tidak terdapat dalil syar’i yang mendukung ataupun
menolaknya. Abdul Wahab Khalaf, Ilmu., him. 84.

) Urf diartikan sebagai kebiasaan manusia baik berupa perkataan ataupun perbuatan
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu hal tertentu. Abdul Wahab Khalaf, //mu., him. 89

D Abul Ishaq asy-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usuli as-Syari ‘ah, (Ttp. Darul Fikril Arabi, t.
t), II: 25. Istilah maslahah dalam konsep Syatibi dapat saling dipertukarkan dengan istilah
magqasidu as-Syari’ah. Khalid Mas’ud, Filsafat Hukum Islam, terj. Ahsin Muhammad, cet. 1
(Bandung: Pustaka, 1996), him. 229.

*® Asy-Syatibi, al-Muwafagat, him. 8-11.
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Tingkatan yang pertama adalah daruriyyat, yang merupakan suatu
keharusan yang akan mendasari dan menyampaikan kepada kemashlahatan
akhirat (agama) dan dunia.

Tingkatan kedua adalah hgjiyyal, yang dibutuhkan mempermudah
terpenuhinya kebutuhan daruriyyat. Tingkatan ini ditujukan untuk mendatangkan
kemudahan dan menghilangkan kesempitan yang akan memberatkan kehidupan
manusia yang penuh dengan berbagai masalah yang muncul dengan tidak terkira.

Tingkatan ketiga adalah tahsiniyyat, yang ditujukan untuk mengambil apa
yang sesuai dengan adat istiadat yang baik dan menghindari cara-cara yang tidak
baik berdasarkan pertimbangan logis.

Berangkat dari kerangka teori di atas, penyusun ingin mengkaji konsep
dan pendekatan M. Dawam Rahardjo dalam melakukan konseptualisasi etika
bisnis Islam serta menganalisis posisi pemikiran Dawam tcntang etika bisnis
[slam dalam konteks sistem etika modern.

E. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Secara metodologis, penelitian ini bersifat kepustakaan murni (library
research), yang objek penelitiannya adalah pemikiran seorang tokoh yaitu M.
Dawam Rahardjo tentang etika bisnis Islam. Deskripsi ide-idenya seputar etika
bisnis Islam kemudian akan dijadikan starting poini uniuk menganalisa
pendekatan dan corak pemikirannya dalam konteks sistem etika modern.

b. Sifat Penelitian
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Penelitian ini bersifat deskriptik-analitik dimana penyusun mencoba
menguraikan pemikiran M. Dawam Rahardjo tentang etika bisnis Islam secara
sistematis dan objektif, yang dilanjutkan dengan menganalisis pendekatan dan
posisi pemikiran Dawam dalam konteks teori etika modern.

c. Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, penyusun menggunakan dua cara yaitu:

1. Dengan mengumpulkan sumber-sumber kepustakaan baik yang berupa buku,
artikel, ensiklopedi maupun dari sumber-sumber terkait lainnya.
Sumber primer yang dijadikan sebagai acuan adalah buku yang dikarang
oleh M. Dawam Rahardjo sendiri, yang berjudul: “Etika Ekonomi dan
Managemen” yang diterbitkan pada tahun 1990 oleh penerbit Tiara Wacana.
Sedangkan Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah karangan dan
tulisan-tulisan lain M. Dawam Rahardjo sendiri maupun karya para penulis
lain yang terdapat diberbagai tempat dan dalam berbagai bentuk

2. Wawancara Tokoh
Setelah berusaha melakukan pembacaan terhadap sumber-sumber
kepustakaan yang memuat pemikiran-pemikiran tokoh yang dikaji, maka
metode wawancara ini dipergunakan untuk mensinerjiskan pandangan dan
pemahaman penyusun dengan tokoh yang dikaji.

d. Analisis Data

Data dan materi yang diajukan penyusun, dianalisa secara kualitatif

dengan menggunakan logika berfikir induktif yaitu logika berfikir yang

bertumpu pada hal-hal yang bersifat khusus. Berfikir induktif digunakan untuk
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menganalisa data-data yang khusus dari lapangan menjadi unit-unit yang
dilanjutkan dengan melakukan kategorisasi.’”
e. Pendekatan

Dalam Penelitian ini, pendekatan yang coba digunakan penyusun adalah
pendekatan post-positivisme model paradigma naturalistik, dimana rumusan etika
bisnis Islam dilihat sebagai pemikiran yang tidak terlepas dari konteks.

Paradigma ini mempunyai aksioma bahwa penafsiran terhadap data sangat
dipengaruhi oleh unsur subjektivitas peneliti. Oleh sebab itu, realitas yang
dikonstruk itu bersifat ganda. Yang ada dalam penelitian adalah intensitas timbal
balik antara subjek dan realitas atau data.®”

Pendekatan 1mi  dipilih mengingat objek kajiannnya membutuhkan
kategorisasi atau identifikasi objek sesuai dengan ciri-ciri vang ditemukan untuk
membuat kestnpulan-kesimpulan baru.

E. Sistematika Pembahasan

Bab I, diawali dengan pendahuan yang diharapkan memberikan
pemahaman secara global tentang isi pembahasan skripsi. Bab I terdiri dari tujuh
sub bab: latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistimatika pembahasan.

Kemudian dilanjutkan dengan Bab 1I, yang mendiskripsikan sekilas
tentang biografi dan entitas pemikiran M. Dawam Rahardjo tentang berbagai isu

intelektual yang diuraikan ke dalam dua sub bab. Sub bab pertama, berisi

deskripsi pendidikan dan riwayat hidup M. Dawam Rahardjo. Sub bab kedua,

> Proses ini merupakan konsekuensi dari pendekatan yang digunakan penyusun. Noeng
Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, cet. 3 (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), him. 167 dan 180
9 Noeng Muhadjir, Metode., him. 157-158.
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mendiskripsikan pemikiran-pemikiran M. Dawam Rahardjo yang pernah
dilontarkannya sebagai seorang cendikiawan muslim.

Setelah penulisan bab II selesai, maka dilanjutkan dengan penulisan bab
I, yang mendeskripsikan secara sistematis dan objektif konsep M. Dawam
Rahardjo tentang etika bisnis Islam. Bab ini diuraikan dalam empat sub bab. Sub
bab pertama, berisi diskripsi konsep M. Dawam Rahardjo tentang tujuan dan
ruang lingkup etika bisnis Islam. Sub bab kedua, berisi diskripsi pemikiran M.
Dawam Rahardjo tentang norma-norma moral yang dijadikan sebagai standar
dalam etika bisnis Islam. Sub bab ketiga, mendiskripsikan pandangan M. Dawam
Rahardjo tentang aspek kebebasan dan tanggung jawab dalam konteks etika bisnis
Islam, sebuah tema diskursus yang menjadi perdebatan intelektual dari berbagai
kalangan dan disiplin ilmu. Dan sub bab keempat, mendiskripsikan pemikiran M.
Dawam Rahardjo tentang hak dan kewajiban dalam etika bisnis Islam

Dari diskripsi yang lugas dan utuh tentang konsep M. Dawam Rahardjo
tentang etika bisnis Islam, barulah penyusun memasuki bab IV, yang menganalisis
pemikiran Dawam tentang konseptualisasi etika bisnis Islam. Bab ini diuraikan
dalam tiga sub bab. Sub bab pertama, berisi analisis pendekatan yang digunakan
Dawam dalam konseptualisasi etika bisnis Istam. Sub bab kedua, berisi analisis
aspek nilai dasar dan nilai instrumental dari pemikiran Dawam tentang etika bisnis
Islam. Dan sub bab ketiga, berisi analisis posisi pemikiran Dawam dalam konteks
teori etika modern.

Setelah pembabasan di atas selesai, barulah pada bab V akan diberikan

kesimpulan dan disertai dengan saran-saran.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Studi ini telah berusaha mendeskripsikan pemikiran M. Dawam Rahardjo tentang

etika bisnis Islam dan menganalisis pendekatan serta corak pemikiran Dawam tentang

etika bisnis Islam dalam konteks teori etika modern dan penyusun telah menemukan
bahwa :

1. Dalam melakukan konseptualisasi etika bisnis Islam, Dawam menggunakan
metode penafsitan maudhu’i atau metode penafsiran tematis. Metode ini
dilakukan dengan mengumpulkan ayat-ayat dan istilah-istilah kunci Al-Quran
yang berhubungan dengan tema ekonomi dan bisnis sehingga ditemukan
pemahaman yang utul tentang kedua tema tersebut.

Dawam kemudian membantu penafsiran ini dengan menggunakan pendekatan
historis-sosiologis; sebuah pendekatan yang mengembalikan al-Qur’an kepada
konteks dimana ia diturunkan. Dalam pendekatan ini, diperhaitkan pula kisah-
kisah para nabi dan rasul yang diceritakan al-Qur’an.

Dalam rangka “menyetubuhkan” pesan-pesan moral al-Qur’an yang telah
ditangkap dengan menggunakan pendekatan historis-sosiologis dalam konteks
kemodernan, pemahaman terhadap situasi historis dewasa ini sangat diperlukan.

Pemahaman terhadap realitas dewasa ini sangat memerlukan pendekatan ilmu-



122

ilmu sosial. Oleh karena itu, Dawam membantu pendekatannya tersebut dengan

pendekatan historis-struktural.

2. Dalam pemikiran Dawam tentang nilai dasar dalam etika bisnis Islam, ditemukan

4.

beberapa prinsip, antara lain prinsip ibadah kepada Allah, prinsip perbaikan atau
pembangunan, prinsip kebebasan, prinsip menghormati hak orang lain, prinsip
kalkulasi dan rasionalisasi, prinsip keadilan (bil-gisthy), prinsip keseimbangan
(Equilibrium), prinsip memberi, prinsip taqwa, prinsip amanah, prinsip syukur
dan prinsip kepercayaan akhirat.
Dalam pemikiran Dawam tentang nilai instrumental dalam etika bisnis Islam,
ditemukan beberapa nilai, antara lain kepastian hukum dan administrasi yang
tertib, profesionalisme, pembagian kerja, inovasi (ihsan), kompetisi (fastabiqul
khairat), kerjasama (fa’awun), rekonsiliasi (islah), saling memahami (tu'aruf),
komunikasi (mujadalah), memberi imformasi (fabligh), tutur kata yang baik
(gaulun ma’ruf), musyawarah bil-hikmah dan bil-hasanah, tidak mengkhianati
amanah dan menepati janji serta kontrol diri.
Setelah mencermati beberapa aspek dari pemikiran Dawam tentang etika bisnis
Islam, dan kemudian membandingkannya dengan corak etika utilitarianisme
yang lebih menekankan kegunaan praktis dan karena itu, bercirikan rasionalitas
dan universalitas, maka dalam konteks sistem etika modern, penyusun

menempatkan pemikiran Dawam tersebut ke dalam corak etika utilitarianisme.
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B. Saran-saran

Dari studi yang dilakukan tesebut di atas, ada beberapa saran yang penyusun
kemukakan yang perlu kiranya untuk dipertimbangkan. Diantaranya, perfama, bahwa
banyak istilah-istilah al-Qur’an yang sudah dibakukan sebagai bagian dari bahasa
Indonesia, seringkali kurang disadari. Padahal, jika ia disadari sebagai nilai-nilai yang
berasal dari Islam, maka akan menjadi kekuatan yang memotivasi dan mengarahkan
masyarakat dalam menjalankan berbagai aktivitasnya. Untuk itu, perlu kiranya
dfilakukan gerakan spiritual dan kultural dengan menanamkan nilai-nilai etis Islam
secara luas, sehingga terbentuk sebuah masyarakat etis baru yang disertai dengan
pranata dan lembaga baru..

Kedua, perlu dilakukan penelitian-penelitian yang lebih khusus lagi tentang
konsep-konsep Islam yang berkaitan dengan ekonomi dan bisnis, bukan hanya dalam
dataran teoritis, tapi juga dalam dataran empiris. Dari sini, disamping diketahui
bagaimana peran dan aktualisasi nilai-nilai Islam, diharapkan dapat dibangun,
setidak-tidaknya, sebuah pandangan-pandangan baru jika bukan teori baru, yang
berkaitan dengan ekonomi dan bisnis Islam.

Dan khusus kepada bapak M. Dawam Rahardjo, penyusun melihat baliwa
sekalipun dalam dataran ilmiah, menyertakan foot note dalam tulisan adalah sesuatu
hal yang dianggap wajar, apalagi untuk menguatkan pendapat dan ide tertentu, namun
demikian, terlalu banyak mencantumkan foot note juga akan memunculkan kesan
negatif, kesan hanya menjimplak pemikiran orang lain dan ketiadaan orisinalitas

pemikiran Dawam sendiri.
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BAB Il

Sungguh telah kami ciptakan manusia dalam
sosok yang paling canggih. Kemudian Kami
kembalikan dia ke kondisi paling rendah.
Kecuali mereka yang beriman kepada Allah dan
beramal saleh, mereka akan mendapatkan pahala

yang langgeng.

Allah mengajarkan kepada Adam segala nama
benda. Kemudian Ia menyodorkan kepada para
malaikat. Firman-Nya: “Sebutkaan kepada-Ku
nama-nama itu kalau dugaanmu itu benar. “Para
malaikat berkata: “Mahasuci Engkau Ya Allah,
Kami tidak tahu apa-apa kecuali yang Engkau
ajarkan kepada kami. Engkau sungguh Yang
Mahatahu lagi Mahabijaksana.”

Allah berfirman:”Hai Adam, beritahukan kepada
mereka nama-nama benda itu,” dan setelah ia

| memberitahukannya kepada para malaikat Allah
| berfirman: “Bukankah sudah Aku firmankan |

kepadamu bahwa Aku Mahatahu rahasia langit
dan bumi. Aku juga Mahatahu segala vang kau |
lahirkan dan kau sembunyikan.” ‘
...... Kami perintahkan: “Turunlah kamu, kamu |
semua akan saling bermusuhan. “Di bumi kamu |
akan mendapatkan tempat tinggal sementara juga

kesenangan terbatas.”

Demi jiwa dan penyempurnaannya. Allah
mengilhamkan kepada jiwa dua pilihan;
kebaikan dan kejahatan.

Sungguh bahagia orang yang telah mensucikan
Jiwanya. Dan rugilah yang mencemarkan
Jiwanya.

Demi masa. Sungguh manusia pasti akan rugi.
Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal
saleh, serta saling berwasiat.untuk berpegang
teguh pada kebenaran dan wasiat untuk berlaku
sabar.
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58

58

58
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22

22

22

22
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52

Katakanlah Muhammad, tidaklah sama barang
yang busuk dengan barang yang baik. Meskipun
jumlah yang busuk itu mengherankan kamu,
takwalah kepada Allah, hai orang-orang yang
berfikir, agar kamu memperoleh kejayaan.

Sungguh Kami telah memuliakan manusia, Kami
angkut mereka di darat dan laut, dan Kami telah
melebihkannya dari  kebanyakan makhluk
dengan kelebihan yang menonjol.

Bacalah dengan nama Tuhanmu yang
menciptakan.

Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam

Manusia semula satu umat lalu berselisih dalam
keyakinan. Jika bukan karena keputusan Allah
yang ditetapkan lebih dahulu, pasti perselisihan
di antara mereka sudah diberi keputusan

Hai manusia, sungguh Kami telah ciptakan kamu
dari jenis laki-laki dan perempuan | dan Kami !
Jadikan kamu berbangsa-bangsa dan berpuak !
agar kamu saling mengenal. Sungguh vang
termulia di sisi Allah di antaramu adalah yang
paling bertakwa. Allah Maha Mengetahui lagi
Mabhateliti.

Sungguh Kami telah memuliakan manusia, Kami
angkut mereka di darat dan laut, dan Kami telah
melebihkannya dari  kebanyakan makhluk
dengan kelebihan yang menonjol.

Perhatikanlah sewaktu Tuhanmu berfirman
kepada malaikat: “Aku akan menciptakan
khalifah di bumi.” Mereka bertanya keheranan:
“Mengapa Engkau akan menciptakan makhluk
yang akan selalu menimbulkan kerusakan dan
pertumpahan darah di muka bumi, sementara
kami senantiasa bertasbih memuji dan
mensucikan Engkau?” Allah berfirman: “Kami
Mahatahu akan hal-hal yang tidak kamu
ketahui.”

I\



15

16

17

DO
No

23

58

58

59

59

559

| 60

61

61

61

22

22

24

24

| 27

28

28

| Kami telah tawarkan amanah kepada langit dan
bumi, kepada gunung-gunung, mereka menolak
untuk memikulnya, mereka takut untuk tidak
bisa membawanya, kemudian manusialah yang
mengembannya. Sungguh manusia saat itu betul-
betul zalim pada dirinya sendiri dan bodoh.

Dialah yang menciptakan kamu dari bumi dan
Dialah yang menugaskan kamu memakmurkan
bumi.

Tidak satu pun makhluk melata di bumi,
melainkan Allah yang memberi rezki. Dia
mengetahui tempat kediamannya di dunia dan
kesudahannya di akhirat. Semuanya itu telah
tertulis dalam kitab yang nyata di Lauh Mahfuz.

Kamilah yang menghamparkan bumi, dan Kami

pula yang menegakkan gunung-gunung, serta

menumbuhkan segalanya dengan imbang. ,

| {

Semua itu terhimpun pada Kami. Dan segala
vang Kami turunkan sesuai dengan ukuran

'; Mereka bertanya tentang arak dan judi, |
katakanlaah: “Di dalam arak dan judi ada dosa

besar dan ada manfaat bagi manusia, dosanya
jauh lebih besar daripada manfaatnya.

| Padahal, akhirat jauh lebih baik dan lebih kekal

[

| Carilah dari yang diberikan Allah kepadamu
pahala akhirat, dan jangan lupa bagianmu dari
kehidupan dunia, berbuat baiklah sebagaimana
Allah telah berbuat baik kapadamu, dan jangan
menimbulkan kerusakan di bumi. Allah sungguh
tidak senang kepada orang yang menimbulkan
kerusakan.

Apakah tidak kamu sadari betapa Allah telah
menundukkan bagi kepentinganmu segala yang
ada di langit dan di bumi, dan Allah telah |
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir |
dan batin, namun ada saja orang yang
membantah tentang kemurahan Allah tanpa
ilmu, tanpa petunjuk maupun kitab yang

1
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| Mahateliti.

_bijaksana dan nasihat yang baik menarik, serta

menjelaskan.

Hai orang yang beriman, maukah Aku tunjukkan
suatu perdagangan yang mampu menyelamatkan
kamu dari siksa yang pedih?

Allah yang menundukkan lautan untukmu agar
bahtera berlayar dengan izin-Nya, supaya kamu
dapat mencari karunia Allah, 'kemudian
bersyukur kepada-Nya. /

Hai manusia, sungguh Kami telah ciptakan kamu
dari jenis laki-laki dan perempuan, dan Kami
Jadikan kamu berbangsa-bangsa dan berpuak
agar kamu saling mengenal. Sunggguh yang
termulia di sisi Allah di antaramu adalah yang
paling takwa. Allah Maha Mengetahui dan

Dialah yang menciptakan kamu dari bumi dan
Dialah yang menugaskan kamu memakmurkan
bumi

Hai Daud, sungguh Kamu lelah angkal kamu |

sebagai khalifah di bumt, beriiah hukum kepada |
manusia dengan adii dan jangan mengikuii hawa ‘

Karena rahmat Allah, kamu bersikap lunak
kepada mereka. Sekiranya kamu keras dan kasar,
niscaya mereka akan menjauhinmu. Karena itu
maafkanlah dan mohonlah ampun bagi mereka. '
Ajaklah mereka bermusyawarah tentang sesuatu

persoalan. Bila kamu telah memutuskan untuk
melakukan sesuatu, bertawakallah kepada Allah.
Allah sangat cinta kepada orang-orang yang
bertawakal.

Mereka itu yang sclalu mematuhi ajakan
Tuhannya, mendirikan salat dan persoalan di
antara mereka diselesaikan dengan musyawarah,
mereka selalu menafkahkan sebagian rezki yang
Kami berikan.

Ajaklah kepada syari’at Tuhanmu dengan

v



32

33

69

69

46

47

| bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
khianati Allah dan Rasul yang berarti
mengkhianati amanat vang  dipercayakan
kepadamu, sedang kamu mengetahuinya

Bila kamu dalam perjalanan dan tidak
mendapatkan penulis, barang tanggungan pun
bisa diterima. Tetapt, kalau masing-masing di
antaramu mempercayal, orang yang dipercayai
wajib memenuhi amanatnya dan bertakwalah
kepada Allah Tuhannya.

Janganlah kamu sekali-kali menyembunyikan
kesaksian. Barang siapa yang menyembunyikan
nya, akan tercoreng dosa dalam hatinya. Dan
Allah Maha Mengetahui akan segala yang kamu

lakukan

|

[ 49 | Allah memerintahkan kamu untuk ]
| menyampaikan amanat kepada yang berhak |

l

] menerimanya.

38

39

74

56

| 57

58

| 59

Sebagian mereka Kami iebihkan derajatnya
dar1 yang lain supaya yang sebagian dapal
oekerja untuk yang lain.....

...... Maka berlomba-lombalah dalam menebar
kebajikan.

....... Bertolong-tolonglah kamu dalam kebaikan
| dan dalam melaksanakan takwa. Jangan kamu
| bertong-tolongan dalam dosa dan permusuban.
Bertakwalah kepada Allah. Allah sangat keras
hukuman-Nya.

...... Perdamaian itu sangat baik. Memang jiwa itu
cenderung untuk berlaku kikir. Kalau kamu
berbuat baik dan bertakwa, Allah sungguh
Mahatahu akan segala sesuatu yang kamu
lakukan.

Hai manusia, sungguh Kami telah ciptakan kamu
dari jenis laki-laki dan perempuan, dan Kami
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan berpuak
agar kamu saling mengenal.
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| Maha Mengetahui lagi Mahaawas terhadap

Mereka juga yang selalu memelihara janjinya

Mereka itu yang selalu menjaga amanat dan janji
yang dibuat

Sedang orang-orang yang selalu makan riba,
mereka tidak bangkit nanti kecuali seperti orang
yang kemasukan setan. Hal itu karena mereka
beriktikad bahwa jual beli sama dengan riba,
sedangkan Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. '

Hai keturunan Adam, pakailah pakaianmu yang
bagus tiap berada di tempat bersujud, makan dan
minumlah dan jangan melampui batas. Allah
tidak senang pada orang yang melampui batas.
Katakan: “Siapa yang melarang perhiasan Allah

| yang diadakan untuk hamba-Nya, siapa yang

melarang makanan yang baik untuk mereka?
Katakan: “Semua itu untuk orang yang beriman
di kehidupan dunia, dan khusus untuk mereka
nanti di hari kiamat” Demikian Kami
menjelaskan ayat-ayat bagi orang yang mau
mengerti.  Kalakan yang diharamkan oleh |
Tuhanku semua yang berbau keji, baik yang |
tampak maupun yang terselubung juga dosa dan |
pelanggaran yang semena-mena, juga musyrik
dengan Allah yang tidak ada bukti-bukti yang
membenarkannya, juga dilarang mengatakan
atas nama Allah sesuatu yang tidak kamu
ketahui. )

Dan kamu tentu akan mendapatkan mereka yang |
paling tamak kepada kehidupan dunia, demikian
pula orang-orang yang musyrik.

Dan tidak saling meyuruh memberi santunan
makan kepada orang miskin. Kamu juga makan
harta warisan dengan lahap dan scrakah. Kamu
sangat cinta harta kekayaan secara berlebihan.

Sekiranya Allah Memudahkan rezki bagi seluruh .
hamba-Nya, pasti mereka akan melanggar batas |
di bumi, tetapi Allah menurunkan rezki itu
sesuai dengan kadar yang Ia kehendaki. Dia
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85
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87

81

82

84

88

89

90

hamba-Nya.

Bagi Allahlah segala yang ada di langit dan di
bumi; dan semua persoalan akan dikembalikan
kepada-Nya.

Dialah yang telah menciptakan bumi agar tunduk
patuh kepadamu, pergilah ke segala penjuru
bumi dan makanlah rezki Allah. Hanya kepada
Tuhan tempat kembali.

Apakah tidak kamu sadari betapa Allah telah
menundukkan bagi kepentinganmu segala yang
ada di langit dan di bumi, dan Allah telah
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir
dan bathin, naun ada saja orang yang membantah
tentang kemurahan Allah tanpa ilmu, tanpa
petunjuk maupun kitab yang menjelaskan.

| Dialah yang telah menciptakan bumi agar tunduk |

patuh kepadamu, pergilah ke segala penjuru
bumi dan makanlah rezki Allah. Hanya kepada

|
Al1l~1. g, | I ) IO |
- Allah teinipat Keinbaii

Maka, berimanlah kepada Allah dan utusan-Nya,; |
nafkahkanlah sebagian hartamu yang Allah
jadikan kamu sebagai penguasanya. Yang
beriman di antaramu, dan menafkahkan sebagian
hartanya, akan mendapat pahala yang besar.

Dalam kekayaan mereka, ada bagian tersendiri
untuk orang yang membutuhkan dan yang
kekurangan.

Apakah engkau tahu orang yang mendustakan
agama? Itulah orang yang mengusir anak yatim.
Dan tidak menganjurkan untuk memberi makan
orang miskin. Celakalah orang-orang yang
melaksanakan salat, namun lalai akan salatnya.
Mereka yang ingin dilihat orang. Dan menolak
memben pertolongan.

Perumpamaan orang vyang menafkahkan
hartanya di jalan Allah, seperti sebutir benih
yang tumbuh menjadi tujuh tangkai, setiap
tangkainya terdin  dari  seratus biji. Allah
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17
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melipatgandakan pahala bagi yang la kehendaki.
Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui.

Orang yang menafkahkan harta mereka di jalan
Allah, yang tidak diiukuti dengan umpatan dan
cercaan, mereka akan menerima pahala dari
Allah, mereka tidak khawatir dan tidak akan
berduka.

..... Kebaikan apa pun yang kau nafkahkan akan
diterima pahalanya olehmu sendiri, dan apa pun
yang kau nafkahkah hendaklah untuk mencari
ridho Allah. Dan kebaikan apa pun yang kau
natkahkan akan disempurnakan pahalanya
untukmu, dan kamu sama sckali tidak akan
teraniaya.

BAB IV
Padahal, akhirat jauh lebih baik dan lebih kekal

Carilah dari yang diberikan Allah kepadamu
pahala akhirat, dan jangan lupa bagianmu dari
kehidupan duina, derbuai batkiah scbagaimana
Allah telah berbuat baik kapadamu, dan jangan
menimbulkan kerusakan di bumi. Allah sungguh
tidak senang kepada orang yang memimbulkan
kerusakan.

Dan tidak saling mevuruh memberi santunan
makan kepada orang miskin. Kamu juga makan
harta warisan dengan lahap dan serakah. Kamu
sangat cinta harta kekayaan secara berlebihan.

Dan kamu tentu akan mendapatkan mereka yang
paling tamak kepada kehidupan dunia, demikian
pula orang-orang musyrik.

Sungguh Kami telah memuliakan manusia, Kami
angkut mereka di darat dan laut, dan Kami telah
melebihkannya dari kebanyakan  makhluk
dengan kelebihan yang menonjoi 1

r

Dialah yang menciptakan kamu dari bumi dan |
Dialah yang menugaskan kamu memakmurkan
bumi.
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Lampiran

[9S)

Draft Pertanyaan Wawancara

. Berbicara dalam kerangka ilmiah, apakah sah kita berbicara tentang etika

bisnis Islam?

Bagaimana sumbangan atau posisi etika al-Qur’an terhadap etika bisnis
yang nota bene mempunyai kode etik sendiri?.

Apakah ada filsafat yang mendasari etika bisnis dalam Islam. Kalau
memang ada, apakah ia langsung berasal dari al-Qur’an. Kalau memang
ya, apakah bisa kita kita mengatakan al-Qur’an adalah filsafat?.

Dalam konteks pemikiran sistem etika modern, apakah anda bisa melihat
etika bisnis yang ditawarkan Islam kira-kira lebih cenderung ke sistem
yang mana 7.

Menurut penglihatan anda selama ini, bagaimana tipe dan kecenderungan
pemahaman masyarakat muslim terhadap nilai-nilai dan aturan moral al-
Qur’an, dan anda sendiri memahaminya seperti apa?.

Di dalam al-Qur’an, banyak ayat-ayat yang bersifat apresiatif terhadap
mengejar kenikmatan duniawi. Tapi di sisi yang lain, sangat banyak juga
ayat-ayat yang merendahkan derajat mereka yang mengejar kepentingan
duniawi, misalnya ayal yang mengatakan bahwa kebahagian akhirat itu
lebih kekal dan dunia itu tipuan belaka. Kesan yang kemudian muncul

adalah adanya kontradiksi ayat-ayat al-Qur’an. Komentar anda?.
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7.

10.

Sejauh mana religusitas dan pandangan teologis seseorang berpengaruh
terhadap tindakannya. Apakah akan selalu ada kaitan positif antara suatu
nilai dengan suatu tindakan tertentu?.

Dalam buku “Islam dan Transformasi-sosial ekonomi” (him. 262), anda
membandingkan sikap hidup masyarkat muslim yang berpandangan
teologis Jabariyah dan faham Calvinisme, dimana nilai-nilai dan
pandangan yang dipegang antara keduanya tidak jauh berbeda seperti
sikap zuhud, pasrah terhadap taqdir, tawakkal dan tawasul. Anda sendiri
terkesan menolak bahwa paham-paham inilah yang menyebabkan umat
Islam mempunyai mentalitas yang lemah dalam etos kerja. Bagaimana
logika dan alasan anda bahwa nilai-nilai tadi bukan menyebabkan umat
Islam mempunyai sikap-sikap dan etos kerja yang lemah. Kenapa pula
persamaan nilai-nilai ini melahirkan hasil sejarah yang berbeda?.
Bagaimana kaitan antara etika dan bisnis?. Bukankah bisnis mempunyai
kode etik tersendiri berdasarkan kepentingan mereka yang tidak perlu
harus terkait dengan etika dan sistem moral universal. Disampimg itu,
setiap komunitas pasti mempunyai sistem moral dan pandangan etis
tertentu?.

Seringkali terjadi pertentangan antara sistem etika dan moral yang
dibangun oleh sebuah perusahaan dengan pandangan moral masyarakat.

Di samping itu, dalam konteks perusahaan, eksisitensi pandangan etis

yang dipegang oleh individu seringkali tereduksi dan tersubordinatkan
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12.

13.

14,

dalam kode etik komunal. Lalu bagaimana korelasi antara etika individu
dengan etika publik dalam konteks etika bisnis?.

Apa latar belakang, tujuan serta keinginan anda sesungguhnya dari buku
“Etika ekonomi dan managemen” yang anda tulis?.

Apakah ini artinya, dalam dataran oprasional, tulisan anda itu
dimaksudkan sebagai sebuah seruan moral.

Lantas, dimana arti penting konsep anda ini dalam upaya transformasi
sosial, karena bagaimanapun, -sebagai konsekuensi logis pendekatan
historis struktural yang anda tawarkan yang lebih melihat struktur sebagai
penyebab berbagai persoalan- yang dihadapi oleh kita adalah pesoalan
struktural?.

Pendekatan dan metode penalsiran apa yang anda gunakan dalam
merumuskan gagasan anda tentang etika ekonomi dan managemen?,
Bagaimana pula kaitan dan bentuk aplikasi antara pendekatan moral-
ekonomi yang bapak gunakan dalam merumuskan etika ekonomi Islam
(1990) dengan pendekatan historis-sosiologis pada al-Qur’an (1996:651-
652) serta pendekatan historis-struktural (1986:3-13) dalam melakukan
analisis sosial. Lebih lanjut adalah bagaimana mengenai mekanisme dua
pendekatan terakhir secara bersama-sama dalam memahami al-Qur’an
dan realitas?.

Berkaitan dengan persoalan riba, saya melihat bahwa pemahaman anda
cukup liberal. Namun, sangat kontradiktif kemudian ketika anda juga

ternyata banyak menulis tentang bank Islam yang terkesan menyokong
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eksistensi bank Syari’ah. Bukankah ini sama artinya dengan mengatakan
bahwa riba dan bunga bank itu sama, sehingga harus ada bank yang benar-
benar bebas bunga seperti bank Syari’ah?.

15. Budi Munawar-Rachman memasukkan anda kedalam tipologi pemikiran
Islam transformatif, dimana visi mereka adalah pembebasan (visi
emansipatoris dan transformatif). Apakah visi emansipatoirs dan
transformatif ini masih juga menjadi muara dari etika bisnis Islam yang

anda rumuskan?.
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